BAB V
PENUTUP

Sebagai penutup dari skripsi ini, penulis akan raemaikan
beberapa kesimpulan yang penulis dapatkan dariisendkerhadap data
penelitian. Di samping itu juga penulis sampaikabdyapa saran yang

diharapkan bermanfaat.

. Kesimpulan

Berdasarkan uraian mengenai aborsi dalam persgdiitiran (studi
tafsir tematik) dari pembahasan awal hingga akajratl disimpulkan sebagai
berikut:

1. Para mufassir sepakat bahwa ayat-ayat tersebutangl@arangtua untuk
membunuh anak-anak mereka, termasuk pembunuhaardeaga aborsi.
Dalam QS. Al-An’a>m/6:151 dan QS. Al-Isra>'/17:3terdapat lafadz
“wala>taqtulu> aula>dakum” memiliki arti “dan janganlah kamu
membunuh anak-anakmu’yang dalam hal ini sementara menurut
mufassir Quraish Shihab dimaksudkan pada praktikrsab karena
menurut beliau ada persamaan antara aborsi danupeimdn tersebut
pada dampak menghilagkan nyawa yang berpotensk werpartisipasi
dalam membangun masyarakat. Selanjutnya, pada Q@%akdwi>r/: 8-9,
terdapat lafadzyutilat yang berarti “dibunuh”. Pada penggalan ayat ini
Allah melarang pembunuhan yang dirangkaikan denganistiva-
peristiwa besar yang akan terjadi pada hari kiaseperti kehancuran
matahari, bintang-bintang berjatuhan bersamaan agernty semua, al-
Quran mempertanyakanKarena dosa apakah ia dibunuh®"Menurut
hemat penulis penggalan ayat tersebut merupakamat Allah kepada
pelaku pembunuhan anak pada zaman jahiliyah damg ysemakin

meningkat pada zaman sekarang yaitu tindak abdéetahiran anak-anak

! M. Quraish ShihatPerempuan)akarta, Lentera Hati, 2005, h. 237
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mereka dianggap menjadi beban hidup orangtua. Metakut jatuh
miskin, padahal Allah telah menjamin rezeki padapanahluknya.

. Ada beberapa alasan yang dilakukan seseorang meimlanaknya pada
masa jahiliyah yang tergambar dalam al-Qura>narantain: orang tua
khawatir jatuh ke lembah kemiskinan, khususnya lumtiniak perempuan
yang dinilai oleh mereka tidak produktif, karenalilm dengan konteks
masyararakat jahiliyah pada saat itu, anak-anakagiiatirkan akan jatuh
miskin ketika ia tumbuh dewasa kelak dan takut mggang aib karena
ditawan dan diperkosa. Adapun zaman sekarang semponelakukan
aborsi dengan beberapa alasan yang di antaraefianklan yang tidak
diinginkan, seperti hamil di luar nikah yang diaaggsebagai aib,
membatasi jumlah anak yang dianggap menambah betap keluarga,
dan karena adanya fasilitas yang membantu prosasiatecara ilegal
seperti dukun atau tenaga medis ilegal yang meigyahtik aborsi.

. Dari perspektif agama Islam, aborsi pada dasarngeupakan tindakan
yang dilarang. Banyak perbedaan pendapat di katabtema figh klasik,
antara laintafs}i>l, yakni haram sesudah ditiupkannya ruh (sesudah 120
hari) dan boleh sebelum ditiupnya ruh (sebelum B&0), pendapat ini
didukung oleh antara lain: Imam Ghazali, Imam IbHajar, Imam
Tajuddin As-Subki dan Ulama Hanafiyah. Pernyataamierupakan hasil
bahtsul Masa>il NU Wilayah Jatim tahun 1992 yamgulis paparkan
pada bab IV (analisa). Namun demikian Islam adagama yang
mempunyai karakter hukum yang lebih fleksibel, sgha banyak hal
yang dapat dipertimbangkan dalam proses penentudmnh aborsi.
Ditinjau dari hukum positif maupun hukum Islam, b@hdasar pelarangan
aborsi adalah penghormatan kepada kehidupan, kiysuspada yang
bernyawa. Berbagai perangkat hukum, termasuk saakd&isi hukum
yang dirumuskan untuk melindungi kehidupan mahleknipawa yakni
janin. Dari semua ketentuan yang telah dipaparkahwa aborsi adalah
“haram mutlak”. Aborsi boleh dilakukan kecuali addzur, baik yang
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bersifat darurat ataupun hajat. Sebagaimana kegputhBJI pada tahun
2005, seperti yang penulis sampaikan dalam anadida bab IV.

B. Saran-saran

Aborsi merupakan masalah yang konkret yang hanaghni dari

sisi sosial, moral, hukum (hukum positif maupun lmk agama). Dari

pemaparan di atas, penulis mendapati beberapa dra gapat menjadi

catatan sebagai saran, yakni:

1.

Hasil penelitian ini elementer, karena itu masimyak peluang untuk
meneliti berkaitan dengan judul ini, dan penelitédoorsi hanyalah bagian
kecil dari disiplin ilmu tafsir, maka masih sangatingkin dikembangkan
dalam bentuk penelitian yang lain dengan menambahkanusan-

rumusan masalah lain, sehingga lebih komprehensif.

. Untuk mencegah semakin banyaknya aborsi yang ditakwaik oleh

tenaga yang kurang terdidik seperti dukun maupuktedoyang kurang
bertanggungjawab, maka dalam mengatasi aborsi gigekukan beberapa
hal, seperti memberikan pendidikan agama sejak , dindak
memperkenalkan pacaran yang menyebabkan prosesingbem,
menciptakan sistem sosial yang menutup terjadinyaluapg
penyalahgunaan NAPZA (Narkotika Psikotropika dahAdiktif).

. Dari hasil keputusan para Ulama klasik mengenai uhukaborsi

diharapkan dapat diterapkan dalam kehidupan séhari- Sehingga,
praktik aborsi dapat dicegah dan angka kematiandidm anak (AKI)
akibat praktik aborsi dapat ditekan khususnyadohesia.

Kata Penutup

Segala puji-pujian, rasa syukur hanyalah patutrdgmabahkan pada

Allah SWT, yang telah memberikan taufiq, hidayatan dmau‘nah-Nya

kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan panelii. Shalawat serta

salam selalu tercurahkan kepada Nabi Agung Nabidvtuhad saw. Penulis

menyadari sepenuhnya bahwa penelitian yang telahlipelakukan masih

terdapat banyak kekurangan di berbagai sisinyd panulisan maupun
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pembahasan skripsi ini, maka penulis tidak mendtu@tas segala masukan
dalam bentu kritik dan saran, yang kesemuanya é@njadi penunjang dalam

perbaikan yang lebih baik pada penelitian nantinya.

Kepada Allah SWT, Penulis juga memohon dan berderaoga
skripsi ini dapat membawa manfaat dan maslahat pagi pembaca dan
khususnya bagi penulis yang bersangkutan, selaimampu memberikan
khasanah ilmu pengetahuan yang positif bagi Fakultéshuluddin,

khususnya pada jurusan Tafsir Hadismi>n ya Rabb al-<ilamin.



